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ABSTRAK 

HUBUNGAN CARA DAN JENIS PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING 

AIR SUSU IBU (MP-ASI) PADA ANAK DENGAN KEJADIAN 

DIARE DI PUSKESMAS AMBAL 1 

 

Latar Belakang, Diare merupakan salah satu penyebab utama kematian pada anak 

dan sering sebabkan oleh praktik pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

yang tidak sesuai, khususnya dari aspek kebersihan. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya memperhatikan cara dan jenis pemberian MP-ASI agar anak terhindar 

dari risiko diare. 

Tujuan Penelitian, Untuk mengetahui hubungan cara dan jenis pemberian MP- 

ASI dengan kejadian diare pada anak usia 6–24 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Ambal 1. 

Metode penelitian, Penelitian ini menggunakan metode korelasi pendekatan cross- 

sectional. Sampel sebanyak 85 anak dan ibu secara acak. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan lembar observasi, dan dianalisis menggunakan uji 

Chi-Square. 

Hasil Penelitian, Hasil penelitian menunjukkan Sebagian besar anak menerima 

MP-ASI jenis padat (76,5%) dan diberikan dengan cara bersih (69,4%). Kejadian 

diare terjadi pada 30,6% anak. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan 

antara jenis MP-ASI dengan diare (p=0,416), namun ada hubungan antara cara 

pemberian dengan diare (p=0,000). 

Kesimpulan, Cara pemberian MP-ASI beruhubungan dengan kejadian diare, 

sedangkan jenis MP-ASI tidak menunjukkan Hubungan dengan kejadian diare. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, Penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel status gizi. 

Kata kunci: MP-ASI, Diare, Anak 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN METHODS AND TYPES OF 

COMPLEMENTARY FEEDING (CF) AND THE INCIDENCE 

OF DIARRHEA IN CHILDREN AT PUBLIC PUBLIC 

HEALTH CENTER OF AMBAL 1 

 

Background, Diarrhea is one of the leading causes of child mortality and is often 

associated with improper complementary feeding (CF) practices, particularly 

related to hygiene. This condition highlights the importance of ensuring appropriate 

methods and types of CF to prevent diarrhea in children. 

Objectiv, To determine the relationship between the methods and types of 

complementary feeding (CF) and the incidence of diarrhea among children aged 6– 

24 months in the working area of Ambal 1 Public Health Center. 

Methods, This study employed a correlational design with a cross-sectional 

approach. A total of 85 children and their mothers were selected randomly. Data 

were collected using questionnaires and observation sheets and analyzed using the 

Chi-Square test. 

Results, The findings showed that most children received solid-type CF (76.5%) 

and were fed using hygienic methods (69.4%). Diarrhea occurred in 30.6% of the 

children. Statistical analysis revealed no significant relationship between the type 

of CF and diarrhea (p = 0.416), but there was a significant relationship between 

feeding methods and diarrhea (p = 0.000). 

Conclusion, The method of administering CF is associated with the incidence of 

diarrhea, whereas the type of CF shows no significant relationship with diarrhea. 

Recommendation, Future studies are recommended to include nutritional status as 

an additional variable. 

 

Keywords, Complementary feeding (CF), diarrhea, children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Diare tercatat sebagai penyebab kematian nomor tiga tertinggi pada 

anak berusia 1–59 bulan. Setiap tahunnya, diperkirakan sebanyak 443.832 

anak berusia di bawah 5 tahun serta 50.851 anak dalam rentang usia 5 

hingga 9 tahun meninggal akibat diare. Sebagian besar kasus dapat dicegah 

dengan memastikan ketersediaan air bersih, sanitasi yang baik, dan 

kebiasaan hidup sehat. Secara global, anak-anak diperkirakan hampir 1,7 

miliar mengalami diare setiap tahunnya. Selain itu, diare juga berkontribusi 

besar terhadap masalah kekurangan gizi pada kelompok anak dalam 

rentang usia 1-59 bulan (World Health Organization, 2024). 

Berdasarkan data Kemenkes (2022) pada tahun 2021 angka 

penemuan kasus diare pada balita mencapai 22,18% yaitu sebanyak 

818.687 kasus dari target 3.690.984 balita yang diperkirakan menderita 

diare. Merujuk pada data yang dihimpun oleh Komdat Kesmas sepanjang 

Januari sampai November tahun 2021. Diare menyumbang 14% angka 

kematian yang tercatat pada fase pasca-neonatal. Sementara itu, hasil Survei 

Status Gizi Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa pada tingkat kejadian 

diare mencapai 9,8%. Diare memiliki keterkaitan yang signifikan dengan 

kejadian stunting (Jenderal et al., 2022). 

Menurut Dinas Kesehatan Jawa Tengah tahun 2024, jumlah kasus 

diare yang ditemukan pada semua kelompok usia mencapai 202.646 kasus, 

sedangkan pada balita tercatat sebanyak 57.957 kasus. Sementara itu, di 

Kabupaten Kebumen, jumlah penderita diare di semua usia mencapai 

13.729 kasus, dengan 4.379 kasus terjadi pada balita (Dinas Kesehatan Jawa 

Tengah, 2024). 

Diare termasuk gangguan kesehatan yang patut diwaspadai pada 

anak-anak terutama pada balita, karena tercatat sebagai salah satu penyebab 

utama kematian balita di dunia. Kondisi ini kerap mengakibatkan dehidrasi 
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serta gangguan penyerapan zat gizi (malabsorpsi). Apabila dehidrasi terjadi 

dalam durasi yang cukup panjang serta tak segera ditangani, bisa memicu 

komplikasi serius seperti kejang, kerusakan otak, hingga kematian 

(Widyandoko & Azizah, 2024) 

Anak lebih mudah terserang diare dari pada orang dewasa karena 

sistem imun mereka belum berkembang secara optimal, sehingga lebih 

rentan terhadap infeksi bakteri penyebab diare. Suatu aspek utama yang 

memicu diare anak adalah kondisi nutrisi (Oktavianisya et al., 2023). Peran 

ibu pun berkaitan terhadap kejadian diare yang dialami anak, mengingat ibu 

adalah individu yang dekat dan berpengaruh terhadap anak. Faktor langsung 

yang dapat memicu diare meliputi tingkat pengetahuan ibu, sikap, kebiasaan 

mencuci tangan, kebersihan dan sanitasi lingkungan, Penyusuan hanya 

menggunakan ASI tanpa tambahan lain, serta tata kelola pemberian 

makanan lanjutan untuk bayi setelah masa awal menyusu (Koryani et al., 

2024). 

Faktor lain seperti dari diri ibu (aspek internal) maupun dari 

pengaruh sekitar seperti lingkungan sosial dan fisik (aspek eksternal). 

Faktor internal mencakup tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pengetahuan, 

sikap, perilaku, serta kondisi mental dan fisik ibu. Sementara itu, faktor 

eksternal melibatkan aspek budaya, kurang maksimalnya dukungan dan 

peran dari tenaga kesehatan, serta keterlibatan keluarga dalam mendukung 

ibu (Lestiarini & Sulistyorini, 2020). 

Berbagai faktor tersebut, baik dari dalam diri ibu maupun 

lingkungan sekitarnya, dapat memengaruhi cara pemberian MP-ASI, 

termasuk keputusan untuk memberikan MP-ASI sebelum usia 6 bulan . 

Secara biologis, saluran cerna bayi baru mulai matang setelah usia enam 

bulan. Pada usia 0–6 bulan, produksi enzim pencernaan seperti amilase, 

protease, dan lipase belum optimal, sehingga sistem pencernaan bayi belum 

mampu mencerna makanan selain ASI secara efisien (Suwarto et al., 2021). 

Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) terlalu dini dapat 

menyebabkan  iritasi  saluran  cerna,  gangguan  penyerapan  nutrisi 
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(malabsorpsi), dan meningkatkan risiko diare. Selain itu, sistem imun bayi 

pada usia tersebut masih belum berkembang sempurna, sehingga paparan 

antigen dari makanan yang tidak steril dapat memicu infeksi saluran cerna 

(World Health Organization, 2024). Risiko ini semakin tinggi apabila 

praktik penyajian MP-ASI tidak higienis, misalnya penyimpanan yang tidak 

memadai atau makanan yang dibiarkan terbuka, yang dapat menyebabkan 

kontaminasi bakteri (Petrika & Suaebah, 2022). Oleh karena itu, pemberian 

MP-ASI sebelum usia enam bulan, terutama tanpa memperhatikan aspek 

kebersihan, merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kejadian 

diare pada anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyandiar (2021) hasilnya 

menunjukan bahwa Jumlah, ukuran sajian, dan metode dalam memberikan 

MPASI berhubungan terhadap munculnya kasus diare, meskipun demikian 

jenis MPASI tidak menunjukkan keterkaitan dengan kasus tersebut. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan penelitian Nurhastuti & 

Purwiyanti (2023) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu 

(responden) mengenai pemberian MP ASI masih tergolong rendah, dengan 

persentase sebesar 46%. 

Berdasarkan Temuan awal yang diperoleh dari kegiatan kajian 

pendahuluan yang dilakukan pada 19 Mei 2025 di Puskesmas Ambal 1, 

Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen, diketahui bahwa selama tahun 

2025 tercatat sebanyak 75 kasus diare dari seluruh kelompok usia, dengan 

42 kasus di antaranya terjadi pada anak-anak. Jumlah anak yang menerima 

MPASI di wilayah kerja tersebut sebanyak 547 anak. Selain itu, data status 

gizi selama empat bulan terakhir menunjukkan adanya permasalahan gizi 

yang cukup signifikan. Pada bulan Januari 2025 tercatat 46 anak mengalami 

gizi kurang, 52 anak berisiko gizi lebih, dan 2 anak mengalami obesitas. 

Pada bulan Februari tercatat 51 anak dengan gizi kurang, 41 anak berisiko 

gizi lebih, dan 1 anak mengalami obesitas. Selanjutnya, pada bulan Maret 

terdapat 37 anak dengan gizi kurang, 41 anak berisiko gizi lebih, dan 1 anak 

mengalami obesitas. Sedangkan pada bulan April tercatat 38 anak 
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mengalami gizi kurang, 37 anak berisiko gizi lebih, dan 1 anak mengalami 

obesitas. 

Selain data sekunder tersebut, hasil survei awal terhadap 10 ibu yang 

mempunyai anak berusia 6 hingga 24 bulan menunjukkan bahwa 4 

responden mengaku kurang menjaga kebersihan dalam penyajian MPASI, 

seperti tidak mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan atau 

menggunakan peralatan yang kurang higienis. Anak-anak dari ibu-ibu 

tersebut diketahui pernah mengalami diare. Temuan ini menunjukkan 

adanya indikasi bahwa praktik pemberian MPASI, khususnya yang tidak 

memenuhi standar kebersihan, dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

peristiwa gangguan pencernaan berupa diare yang dialami oleh balita 

berusia antara 6 hingga 24 bulan. 

Berdasarkan uraian pada beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan adanya keterkaitan dan tidak antara pemberian MPASI 

dengan diare yang dialami oleh anak-anak. Namun, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memahami secara lebih spesifik hubungan tersebut di 

wilayah kerja Puskesmas Ambal 1. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi hubungan antara praktik pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP ASI) dan munculnya kasus diare pada balita berusia 

6 hingga 24 bulan di area pelayanan Puskesmas Ambal 1, Kecamatan 

Ambal, Kabupaten Kebumen. Temuan dalam studi ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi untuk menyajikan informasi data yang relevan serta 

berguna untuk tenaga kesehatan dalam merancang strategi edukasi dan 

intervensi yang lebih efektif untuk menekan tingkat kejadian diare pada 

balita. 

B. Rumusan masalah 

Apakah terdapat keterkaitan antara cara dan jenis pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP ASI) dan frekuensi terjadinya diare pada balita 

berumur 6 hingga 24 bulan yang berada di wilayah Puskesmas Ambal 1, 

Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis keterkaitan antara 

Cara dan Jenis pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) pada 

anak usia 6 hingga 24 bulan terhadap munculnya kasus diare di wilayah 

kerja Puskesmas Ambal 1 Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden Ibu (umur, pekerjaan, 

pendidikan) serta Anak (umur saat pengambilan data, umur saat 

petama kali MP-ASI, jenis kelamin). 

b. Mengetahui cara pemberian MP-ASI pada anak berusia 6-24 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Ambal 1. 

c. Mengetahui jenis pemberian MP-ASI pada anak berusia 6-24 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Ambal 1. 

d. Mengetahui kejadian diare pada anak usia 6-24 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Ambal 1. 

e. Mengetahui hubungan jenis MP-ASI dengan kejadian diare pada anak 

usia 6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Ambal 1. 

f. Mengetahui hubungan cara pemberian MP-ASI dengan kejadian diare 

pada anak usia 6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Ambal 1. 

D. Manfaat 

1. Manfaat bagi pengembang ilmu 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman 

mengenai korelasi antara cara dan jenis pemberian MP-ASI dengan 

kejadian diare yang dialami oleh balita berumur antara 6 hingga 24 

bulan. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi ilmiah 

tentang pentingnya pemberian MP-ASI yang tepat, serta kebersihan 

dalam mengurangi risiko diare, dan mendorong penelitian lebih lanjut 

di bidang ini. 
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2. Manfaat bagi praktisi 

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan kesempatan untuk mengasah 

kemampuan dalam merancang studi, mengumpulkan data, serta 

menganalisis hubungan antara kebiasaan dalam memberi makanan 

terhadap kejadian diare yang dialami balita. Penelitian ini juga 

membuka jalan bagi peneliti untuk berkontribusi lebih lanjut dalam 

bidang Kesehatan masyarakat. 

b. Bagi Puskesmas Ambal 1, penelitian ini bisa menjadi acuan pada 

merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran, seperti 

penyuluhan mengenai MP-ASI yang sehat dan cara pencegahan diare 

pada anak, sehingga dapat mengurangi prevalensi diare di wilayah 

tersebut. 

c. Bagi masyarakat, terutama ibu yang memiliki anak balita, penelitian 

ini dapat meningkatkan pemahaman tentang cara pemberian MP-ASI 

yang benar dan kebersihan yang perlu dijaga dalam pemberian 

makanan pada anak. Hal ini diharapkan dapat mengurangi kejadian 

diare dan meningkatkan kesehatan anak-anak di komunitas tersebut. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 
 

Nama Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 
(Cahyandiar et 

al., 2021) 

Judul Penelitian 

 
Hubungan Pemberian 

Makanan Pendamping 

ASI (MPASI) dengan 

Kejadian Diare pada 

Bayi Usia 6-24 Bulan di 

Puskesmas Temindung 

Samarinda 

Metode 

Penelitian 

Penelitian 

analitik 

observasional 

dengan  desain 

case-control, 

melibatkan 60 

responden yang 

terbagi dalam 30 

bayi dengan 

diare (kasus) dan 

30 bayi tanpa 

diare (kontrol). 

Data 

dikumpulkan 

melalui 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

hubungan 

signifikan antara 

frekuensi 

MPASI 

(p=0.003), porsi 

MPASI 

(p=0.008), dan 

cara pemberian 

MPASI (p=0.000) 

dengan kejadian 

diare, namun 

tidak ada 

hubungan 

Persamaan dan 

Perbedaan pada 

penelitian ini 
Persamaan : 

topik yang di 

ambil,variable 

penelitian, 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

desain studi analitik 

observasional, 

Berbedaan : 

Tahun peneliti,tempat 

penelitian, waktu 

penelitian. 

 wawancara  
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Nama Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 

orang tua 

menggunakan 

kuesioner. 

Hasil 

Penelitian 

signifikan 

dengan jenis 

MPASI (p=0.166) 

Persamaan dan 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

(Rahman, 2022)  Analisis Korelasi 

Pemberian Makanan 

Pendamping  ASI 

(MPASI) dengan 

Kejadian Diare Pada 

Bayi Usia 0-24 Bulan 

Analitik korelasi 

dengan 

pendekatan 

retrospektif. 

Populasi terdiri 

dari 30   ibu 

dengan bayi ≤2 

tahun,   dengan 

sampel 22 orang 

yang     dipilih 

menggunakan 

simple  random 

sampling.    Uji 

statistik 

dilakukan 

dengan     Chi- 

Square    (α   < 

0,05). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

59% bayi yang 

diberikan 

MPASI tidak 

mengalami 

diare. Uji Chi- 

Square 

menghasilkan p- 

value  0.217 

(>0.05), 

sehingga tidak 

ada hubungan 

signifikan antara 

pemberian 

MPASI  dan 

kejadian  diare 

pada bayi usia 0- 

6 bulan di Desa 

Teja Barat, 

Pamekasan 

(2019 

Persamaan : 

topik yang di 

ambil,variable 

penelitian, 

jenis penelitian, 

Perbedaan : 

Usia sampel,tempat 

penelitiab,tahun 

penelitian, 

 
 

(Gigih  Pambudi 

M et al., 2024) 

Hubungan Praktik 

Pemberian ASI 

Eksklusif dan MPASI 

terhadap kejadian diare 

di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gondang 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional. 

Populasi adalah 

ibu dengan anak 

usia 6-24 bulan 

di wilayah kerja 

Puskesmas 

Gondang. 

Sampel terdiri 

dari  75 

responden, 

dipilih dengan 

cluster random 

sampling. 

Uji  Chi-Square 

menunjukkan 

p=0,038untuk 

ASI eksklusif 

dan p=0,000 

untuk  MPASI, 

menandakan 

keduanya 

memiliki 

hubungan kuat 

dengan kejadian 

diare. 

Persamaan : 

topik yang di 

ambil,variable 

penelitian, 

Perbedaan : 

Usia sampel,metode 

deskriptif dengan 

cross-sectional, tahun 

penelitian,tempat 

penelitian,  focus 

penelitain. 
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Lampiran 8 Hasil Uji Turniti 
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Lampiran 9 Hasil Analisa Data 

 

 

Usia Ibu (Tahun) 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 28 32.9 32.9 32.9 

31-40 Tahun 48 56.5 56.5 89.4 

41-45 Tahun 9 10.6 10.6 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Pendidikan Ibu 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 2 2.4 2.4 2.4 

SD 7 8.2 8.2 10.6 

SMK 29 34.1 34.1 44.7 

SMP 47 55.3 55.3 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

Ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia Anak (Bulan) 

 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12-24 Bulan 68 80.0 80.0 80.0 

6-8 Bulan 1 1.2 1.2 81.2 

9-11 Bulan 16 18.8 18.8 100.0 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Guru 2 2.4 2.4 2.4 

IRT 75 88.2 88.2 90.6 

Pedagang 2 2.4 2.4 92.9 

Petani 6 7.1 7.1 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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Total 85 100.0 100.0  

Jenis Kelamin 

Anak 

 

 

 

 

 

 

 

Usia MPASI 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 6 Bulan 6 7.1 7.1 7.1 

≥ 6 Bulan 79 92.9 92.9 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Jenis MPASI 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lumat 7 8.2 8.2 8.2 

Lunak 13 15.3 15.3 23.5 

Padat 65 76.5 76.5 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Cara Pemberian MPASI 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bersih 59 69.4 69.4 69.4 

Tidak 

Bersih 

26 30.6 30.6 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Diare 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 59 69.4 69.4 69.4 

Ya 26 30.6 30.6 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 30 35.3 35.3 35.3 

Perempuan 55 64.7 64.7 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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Waktu Diare 

 

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setelah 

MPASI 

85 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis MPASI * Diare 

 

 

Crosstab 

Count 

Diare  

Total Tidak Ya 

Jenis 

MPASI 

Lumat 5 2 7 

Lunak 11 2 13 

Padat 43 22 65 

Total 59 26 85 

 

Chi-Square Tests 

 

 

Value 

 

 

df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi- 

Square 

1.754a 2 .416 

Likelihood Ratio 1.941 2 .379 

N of Valid Cases 85   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 2,14. 

Cara Pemberian MPASI * Diare 

 

Crosstab 

Count 

Diare  

Total Tidak Ya 

Cara Pemberian 

MPASI 

Bersih 59 0 59 

Tidak 

Bersih 

0 26 26 

Total 59 26 85 
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Chi-Square Tests 

 

 

Value 

 

 

df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 85.000a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 

80.355 1 .000   

Likelihood Ratio 104.680 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 85     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,95. 

b. Computed only for a 2x2 table 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 
 

 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lembar 11 Lembar Bimbingan 
 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lampiran 12 Brosur Pencegahan Diare 
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Lampiran 13 Intrumen Penelitian 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini 

Nama : 

Umur : 

Alamat: 

Telah membaca dan memahami dengan benar mengenai tujuan dari 

penelitian ini, sehingga menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang berjudul “Hubungan Cara dan Jenis Pemberian Makanan Pendamping Air 

Susu Ibu (MPASI) pada Anak dengan Kejadian Diare di Puskesmas Ambal 1 

Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen” 

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dalam 

kesadaran tanpa ada paksaan dari pihak lain dan semua data yang diberikan akan 

benar adanya sesuai keadaan saya sebenarnya. 

 

 

 

Kebumen,  Juni 2025 

 

 

 

 

( ) 
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HUBUNGAN CARA DAN JENIS PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING 

AIR SUSU IBU (MP ASI) PADA ANAK DENGAN KEJADIAN 

DIARE DI PUSKESMAS AMBAL 1 
 

 

 

Tanggal Wawancara : No Responden : 

 

I. Identitas Responden 

A. Data bayi 

1. Nama (Inisial) :   

2. Usia :   

3. Jenis kelamin : 

 

B. Data Ibu 

1. Nama (Inisial) : 

2. Usia : 

3. Pendidikan Terakhir : 

 

 

 

4. Pekerjaan : 

 

 

 

 Tidak Sekolah 

 Tamat SD 

 Tamat SMP 

 

 

 

 Tamat SMA 

 Tamat Perguruan 

Tinggi 

 
 

 

II. Pertanyaan 

A. Apakah bayi ibu sudah diberikan makanan pendaping ASI ? 

 Ya  Tidak 
B. Berapa usia anak ibu saat pertama kali diberi MP-ASI ? 

a. < 6 bulan 

Sebutkan ( .... ) bulan 

b. ≥ 6 bulan 

Sebutkan ( .... ) bulan 

 

C. Pertanyaan Tentang Jenis Pemberian MP-ASI 

Jawablah dan beri centang ( √ ) pada jenis MP-ASI yang diberikan. 

Jenis Pengertian Diberikan/Tidak 
(√) 

a. Lumat Makanan yang dihancurkan atau 
disaring tampak kuran merata dan 

bentuknya lebih kasar dari makanan 
lumat halus, contoh : bubur susu, bubur 
sumsum, pisang saring/kerok, pepaya 
saring, tomat saring dan nasi tim saring. 
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b. Lunak Makanan yang dimasak dengan banyak 
air dan tampak berair, contoh : bubur 
nasi, bubur ayam, nasi tim dan kentang 
puri. 

 

c. Padat Makanan lunak yang tidak tampak 

berair dan biasanya disebut makanan 

keluarga, contoh : lontong, nasi tim, 
kentang rebus dan biskuit 

 

 

 
D. Pertanyaan Tentang Cara Pemberian MP-ASI 

Jawablah dan beri centang ( √ ) pada pertanyaan dibawah ini 
yang ibu lakukan. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Selalu mencuci tangan ibu dengan sabun sebelum 
menyiapkan makanan dan memberi makan bayi 

  

2. Selalu mencuci tangan ibu dan bayi sebelum makan   

3. Selalu mencuci tangan ibu dengan sabun sesudah ke 
toilet dan sesudah membersihkan kotoran bayi 

  

4. Selalu mencuci bahan makanan dengan air mengalir 
sebelum diolah menjadi makanan yang akan diberikan 
kepada bayi 

  

5. Selalu mencuci kembali peralatan dapur sebelum dan 

sesudah digunakan untuk memasak, walaupun terlihat 

bersih 

  

6. Selalu peralatan bayi seperti mangkuk, sendok dan 
cangkir harus dicuci kembali sebelum digunakan oleh 
bayi 

  

7. Jangan menyimpan makanan yang tidak dihabiskan 
oleh bayi 

  

Sumber:UNICEF(2014) 

E. Pertanyaan Tentang Kejadian Diare 

1. Apakah bayi ibu pernah mengalami diare dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir? 

 Ya  Tidak 

2. Jika YA berapa kali bayi ibu BAB dalam sehari? 

 4 x sehari  ≥ 4 x sehari 

3. Berapa lama bayi ibu mengalami diare? 

 1-3 hari  ≥ 6 hari 

 4-6 hari 

4. Seberapa sering bayi ibu mengalami diare dalam umur 6-24 bulan? 

 2 kali  3 kali 

5. Kapan bayi ibu mengalami diare? 
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 Setelah MPASI  Sebelum MPASI 


